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ABSTRAK 

Penelitian deskriptif kualitatif ini mengkaji penggunaan metode 
diskusi kelompok dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn) untuk peserta didik kelas V di SDN 
Mangkubumen Wetan, Surakarta, dengan pendekatan Kurikulum 
Merdeka. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan 
guru, dan dokumentasi untuk memahami proses pembelajaran 
secara menyeluruh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diskusi 
kelompok meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta 
didik dengan mendorong partisipasi aktif, berpikir kritis, dan 
pemecahan masalah secara kolaboratif. Pengelompokan heterogen 
mendorong keberagaman perspektif, sementara guru bertindak 
sebagai fasilitator yang membimbing dan memotivasi peserta didik. 
Metode ini juga meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan 
komunikasi peserta didik yang berdampak hingga di luar kelas. 
Perencanaan yang terstruktur dan aturan yang jelas memastikan 
pengalaman belajar yang bermakna dan hasil akademik yang lebih 
baik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa diskusi kelompok, 
dengan dukungan bimbingan yang efektif, adalah strategi yang 
berdampak besar untuk meningkatkan keterampilan akademik dan 
interpersonal. 
Kata kunci: penelitian kualitatif; diskusi kelompok; Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan; keterlibatan peserta didik; 
Kurikulum Merdeka. 
 

ABSTRACT 
This qualitative descriptive study examines the use of group discussion 
methods in Civic Education (PPKn) for fifth-grade students at SDN 
Mangkubumen Wetan, Surakarta, under the Independent Curriculum. 
Data were collected through observations, teacher interviews, and 
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documentation to understand the teaching and learning process 
comprehensively. Findings show that group discussions enhance student 
engagement and understanding by promoting active participation, critical 
thinking, and collaborative problem-solving. Heterogeneous grouping 
encouraged diverse perspectives, while teachers acted as facilitators, 
guiding and motivating students. The method also improved students' 
confidence and communication skills, which extended beyond the 
classroom. Structured planning and clear rules ensured meaningful 
learning experiences and better academic outcomes. The study concludes 
that group discussions, when supported by effective guidance, are an 
impactful strategy to foster both academic and interpersonal skills. 
Keywords: qualitative research; group discussion; Civic Education; 
student engagement; Independent Curriculum. 

 
 

 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran abad ke-21 menekankan pentingnya inovasi dalam strategi pembelajaran, 
di mana fokus tidak lagi hanya pada transfer informasi dari guru ke peserta didik, tetapi juga 
pada upaya mendorong peserta didik menjadi pembelajar aktif. Salah satu pendekatan yang 
dianggap relevan adalah metode diskusi kelompok, yang menciptakan lingkungan belajar 
interaktif untuk mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, 
komunikasi, dan kerja sama. Menurut Laal (2013), pembelajaran kolaboratif akan lebih efektif 
jika setiap anggota kelompok percaya bahwa hasil kerja bersama lebih baik dibandingkan 
dilakukan secara individu. 

Metode diskusi kelompok tidak hanya memungkinkan peserta didik untuk memahami 
materi lebih mendalam melalui pertukaran gagasan, tetapi juga mengembangkan rasa tanggung 
jawab sosial dalam belajar. Zawawi dalam Dikriansyah (2018) menekankan bahwa kerja 
kelompok merupakan upaya sistematis untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap peserta didik agar pembelajaran lebih efektif. Selain itu, pendekatan ini membantu peserta 
didik untuk menghargai keberagaman perspektif, yang sangat relevan dalam konteks 
heterogenitas kelas di Indonesia. 

Dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka, metode diskusi kelompok menjadi 
salah satu strategi pembelajaran yang sering digunakan. Kurikulum ini memberikan kebebasan 
bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, dengan 
penekanan pada pengembangan aspek kognitif dan sosial-emosional. Menurut Suarni (2020), 
metode diskusi kelompok memungkinkan peserta didik bekerja sama untuk menyelesaikan 
masalah, menyampaikan pendapat, serta membuat kesimpulan atau alternatif solusi. 

Namun, keberhasilan metode ini sangat bergantung pada peran guru sebagai fasilitator. 
Guru harus mampu membimbing diskusi, mengelola dinamika kelompok, dan menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif. Aqib dan Ali (dalam Hanum & Dedy, 2021) menyatakan 
bahwa metode diskusi memberi peluang bagi peserta didik untuk bertukar ide, menanggapi 
persoalan, hingga membuat keputusan bersama. Tujuannya adalah mencapai kesepakatan atau 
solusi terbaik terhadap suatu masalah (Amaliyah, 2020). 
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Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan metode 

diskusi kelompok dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di 
kelas V SDN Mangkubumen Wetan. Fokus penelitian meliputi proses perencanaan, pelaksanaan, 
serta dampaknya terhadap keterlibatan dan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran yang efektif dan 
relevan dengan kebutuhan peserta didik di era modern. 

 
METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 
deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Mangkubumen Wetan yang berlokasi di Jl. Mawar 
No.1, Mangkubumen, Kec.Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah, dengan tujuan untuk 
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai penerapan metode diskusi kelompok 
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di kelas V dengan 
menggunakan Kurikulum Merdeka. Penelitian ini dilakukan selama dua minggu pada bulan 
Oktober 2024. 

Terkait dengan metode ini, I Made Winarta dalam Lindawati dan Hendri (2016) 
menjelaskan bahwa metode deskriptif kualitatif memiliki arti bahwa peneliti akan menganalisis 
dan menggambarkan informasi yang diperoleh dalam berbagai bentuk berdasarkan hasil 
wawancara atau observasi yang terjadi di lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi observasi langsung di lapangan, wawancara mendalam dengan 
guru, serta dokumentasi berupa foto aktivitas saat pembelajaran. Prosedur penelitian ini 
bertujuan untuk menggali informasi secara lebih holistik, yang kemudian dianalisis untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kondisi yang ada.  

Sumber data dalam penelitian ini melibatkan guru, peserta didik, serta dokumen yang 
terjadi selama kegiatan pembelajaran. Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan 
pendekatan analisis data kualitatif, di mana informasi yang terkumpul akan direduksi, 
diinterpretasikan, dan disajikan dalam bentuk deskriptif. Hasil analisis ini kemudian digunakan 
untuk menarik kesimpulan yang dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 
fenomena yang sedang diteliti. Hal tersebut berkaitan dengan adanya triangulasi sebagai metode 
pengumpulan informasi dengan memadukan komponen bermacam metode pengumpulan 
informasi (observasi, wawancara) dan sumber informasi yang sudah didapatkan untuk bisa 
dibuat kesimpulan (Granatuma & Fatayan, 2022). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan mengamati secara mendalam proses pembelajaran PPKn 
yang dirancang oleh guru wali kelas V, termasuk perencanaan dan pelaksanaannya di kelas. 
Pembelajaran tersebut dirancang berdasarkan format Kurikulum Merdeka, yang menekankan 
fleksibilitas serta pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Student Centered 
Learning) (Pertiwi et al., 2022). Dalam perencanaan ini, guru menyusun langkah-langkah 
pembelajaran dengan menerapkan metode diskusi kelompok yang didalamnya terdapat 5-6 
anak, sehingga setiap tahapan kegiatan dirancang untuk mendorong partisipasi aktif peserta 
didik. Alokasi waktu yang digunakan adalah 2x35 menit dalam satu kali pertemuan yang 
dimanfaatkan secara efektif untuk memberikan pengantar materi, melaksanakan diskusi, dan 
melakukan refleksi atas hasil diskusi. 
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Penerapan metode diskusi dalam pembelajaran merupakan salah satu strategi yang 
dipilih oleh guru untuk menciptakan suasana belajar yang interaktif, di mana peserta didik 
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Metode ini bertujuan untuk mendorong peserta 
didik agar tidak hanya menjadi pendengar, tetapi juga aktif dalam menemukan informasi baru 
yang belum diketahui melalui diskusi, bertukar pendapat dengan teman sebayanya, dan terbiasa 
berkomunikasi satu sama lain. Guru sebagai fasilitator memiliki peran penting dalam 
memastikan jalannya diskusi sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah dirancang. Guru 
tidak hanya memandu, tetapi juga memberikan motivasi kepada peserta didik agar berani 
berpartisipasi, sehingga suasana diskusi menjadi produktif dan menyenangkan (Ainularifin et 
al., 2024).  

Pada awal pelaksanaan, guru memberikan penjelasan yang berkaitan dengan materi PPKn 
melalui video atau film pendek dari Youtube. Kemudian guru menegaskan ulang bahwa materi 
tersebut juga berkaitan dalam kehidupan sehari-hari. Guru membagi peserta didik ke dalam 
kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan 5-6 anak. Dengan cara ini, peserta didik dapat 
saling bekerja sama selama proses diskusi berlangsung. Guru juga menetapkan aturan diskusi 
yang jelas seperti peserta didik diminta untuk mencatat hasil diskusinya. Setelah selesai 
berdiskusi, secara bergiliran setiap kelompok dapat mempresentasikan hasil diskusinya di depan 
kelas dan mengajak peserta didik untuk memberikan apresiasi atas penampilan setiap kelompok. 
Selanjutnya di akhir pelaksanaan, guru memberikan klarifikasi atas seluruh ide dan gagasan 
yang disampaikan oleh setiap kelompok. Jika sudah, guru bersama peserta didik melakukan 
refleksi atas apa yang sudah dilakukan. 

  

  
(Guru menerapkan metode diskusi kelompok dalam pembelajaran di kelas) 

Hasil dari penerapan metode diskusi kelompok khususnya pada pembelajaran PPKn 
menunjukkan banyak dampak positif. Salah satu yang paling menonjol adalah meningkatnya 
keaktifan peserta didik selama pembelajaran. Peserta didik yang awalnya pasif untuk mulai 
berbicara dan menyampaikan pendapatnya diberi dorongan oleh guru agar ikut berkontribusi 
menyuarakan pendapatnya. Melalui pertukaran pendapat, peserta didik belajar untuk 
menganalisis informasi, menghubungkannya dengan pengalaman mereka, dan menyusunnya 
dalam bentuk argumen yang logis. Pemahaman ini akan lebih bertahan lama dalam ingatan 
peserta didik karena mereka terlibat aktif dalam proses belajarnya. Informasi yang dipelajari 
melalui diskusi kelompok juga cenderung lebih melekat di ingatan mereka dibandingkan 
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pembelajaran satu arah seperti ceramah. Melalui interaksi ini, peserta didik menjadi memiliki 
pengalaman belajar yang lebih bermakna (Rahayu dan Nurmilawati, 2023). 

Metode diskusi kelompok juga mengasah kemampuan kerjasama peserta didik. Dalam 
kelompok, peserta didik belajar untuk saling mendengarkan, menghormati pendapat teman, dan 
bekerja sama untuk mencapai kesepakatan. Kemampuan ini penting untuk dikembangkan 
karena kerja sama merupakan salah satu keterampilan utama yang dibutuhkan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Melalui diskusi kelompok, peserta didik belajar untuk menyelesaikan masalah 
bersama, berbagi tanggung jawab, dan mendukung teman lainnya. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Nurhatta (2021) yang mengemukakan bahwa melalui penggunaan metode diskusi, 
peserta didik juga mendapat kesempatan untuk latihan keterampilan berkomunikasi dan 
keterampilan mengembangkan strategi berpikir kritis dalam memecahkan masalah. Ketika 
menggunakan metode ini, mayoritas peserta didik mampu untuk memecahkan suatu masalah 
dengan saling bekerja sama, dan saling berargumentasi antar kelompok. 

Selain itu, penerapan metode diskusi kelompok juga memberikan dampak besar pada 
kepercayaan diri peserta didik. Ketika mereka diberikan kesempatan untuk berbicara di depan 
kelompok atau kelas, mereka secara perlahan membangun keberanian untuk menyampaikan 
ide-ide mereka.  Diskusi kelompok memberikan ruang bagi peserta didik yang memiliki 
karakteristik berbeda-beda untuk menyampaikan ide-ide tanpa takut salah, karena guru 
menciptakan lingkungan yang mendukung dan tidak menghakimi. Proses ini membantu 
mengatasi mereka yang memiliki rasa malu atau takut salah, sehingga kepercayaan diri peserta 
didik meningkat secara signifikan. Keberanian ini tidak hanya terlihat dalam diskusi kelompok, 
tetapi juga terbawa ke situasi di luar kelas, seperti saat berbicara di depan umum atau 
berinteraksi dalam kegiatan lainnya. Hal ini melatih rasa percaya diri peserta didik yang 
merupakan salah satu keterampilan sosial paling krusial dalam aspek pendidikan (Bali, 2017). 

Guru sebagai fasilitator memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan bahwa 
diskusi berjalan lancar dan mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam membimbing diskusi 
kelompok, keterampilan dari guru sangat dibutuhkan untuk menjamin keberlangsungan diskusi 
secara efektif (Fikri et al., 2021). Guru memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang 
percaya diri agar berani berbicara dan mendukung peserta didik lainnya yang mengalami 
kesulitan dalam menyampaikan pendapat. Selain itu, guru juga berkeliling selama diskusi 
berlangsung untuk mengamati prosesnya, memberikan arahan jika diperlukan, dan memastikan 
bahwa semua peserta didik terlibat secara aktif. Secara keseluruhan, penerapan metode diskusi 
dalam pembelajaran berhasil menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, dan bermakna. 
Tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran, metode ini juga 
membangun kepercayaan diri, keterampilan komunikasi, dan kemampuan kerja sama peserta 
didik.  

Beberapa peserta didik juga mengungkapkan pendapat bahwa mereka menyukai metode 
diskusi kelompok karena materi pelajaran menjadi lebih mudah dipahami. Mereka merasa 
bahwa dengan berdiskusi, mereka tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga dapat 
melihat berbagai sudut pandang dari teman-teman mereka yang dapat membantu memperjelas 
konsep yang mungkin sulit dimengerti jika hanya dipelajari secara individu. Interaksi yang 
terjadi selama diskusi kelompok membuat suasana belajar menjadi lebih menyenangkan, 
sehingga mereka merasa lebih terlibat aktif dan tidak mudah bosan. Selain itu, melalui tanya 
jawab dan pertukaran ide, mereka dapat langsung mengatasi kebingungan dengan 
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mendiskusikan solusi bersama kelompok, yang menurut mereka sangat membantu dalam 
memahami materi secara mendalam. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan metode diskusi kelompok dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn) kelas V di SDN Mangkubumen Wetan, memberikan dampak positif 
yang signifikan bagi peserta didik. Metode ini menciptakan suasana belajar yang interaktif dan 
bermakna, meningkatkan keaktifan, kepercayaan diri, serta keterampilan komunikasi dan kerja 
sama peserta didik. Guru berperan penting sebagai fasilitator, memastikan diskusi berjalan 
efektif dan mendukung peserta didik untuk berpartisipasi aktif. Peserta didik juga merasa bahwa 
metode ini membuat materi lebih mudah dipahami dan suasana belajar lebih menyenangkan, 
menjadikannya pengalaman belajar yang mendukung perkembangan keterampilan sosial dan 
akademik mereka. 
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